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SUMMARY 

RINI ALFA HIDAYAH. The Influence of Production Factors and Government 

Purchase prices on Farmers Rice Production in Preparation for the Food Estate 

Program in Air Satan Village (Supervised by ANDY MULYANA). 

 

Rice is an important commodity and its production must be increased. 

However, the production in Air Satan Village still experiences several obstacles, 

such as low productivity, limited production factors and relatively low purchase 

prices to farmers. To overcome this, it is necessary to use the right production 

factors. To overcome this, it is necessary to use the right production factors apply 

appropriate prices so that farmers are neede so that food security is maintained 

and continues to increase. The objectives of this research are: 1). Analyzing the 

influence of production factors and the Government Purchase Price on farmers 

rice production in Air Satan Village, Muara Beliti District, Musi Rawas Regency, 

2). Calculating the amount of income of rice farmers in Air Satan Village, Muara 

Beliti District, Musi Rawas Regency, 3). Analyzing the preparations made by 

farmers in participating in the food estate program in Air Satan Village, Muara 

Beliti District, Musi Rawas Regency. Based on the result of the study, the result 

of the first objective were obtained, namely that farmers rice production result 

greatly influence by production factors such as land area, seeds, fertilizer, 

pesticides, labor and land ownership status in the form of leades land. For the 

second objective, namenly calculating the income of rice farmers, an income of 

Rp18.864.372 was obtained in the first panting season, then in the second palnting 

season the income of rice farmers decreased to Rp15.981.394 because some 

farmers experienced pest attacks in the second season so that their production 

result decreased. For the readiness of farmers to follow the food estate program in 

Air Satan Village, Muara Beliti Subdistrict, Musi Rawas Regency from the results 

of the research obtained the results of farmers not ready to follow the food estate 

program, this is due to the absence of an introduction to the food estate program to 

farmers. so this causes the average farmer not to know the importance of the food 

estate program plus there is no support from the government so that there is no 

movement to implement this food estate program. On the other hand, when 

viewed from the government's provisions related to the requirements for 

participating in the food estate program, Air Satan Village is quite ready to 

participate in the food estate program, both from production to infrastructure that 

is sufficient for the implementation of the food estate program. 
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RINGKASAN 

RINI ALFA HIDAYAH. Pengaruh Faktor Produksi dan Harga pembelian 

Pemerintah Terhadap Produksi Padi Petani Sebagai Persiapan Mengikuti Program 

Food Estate di Desa Air Satan (Dibimbing oleh ANDY MULYANA). 

 

  Padi menjadi komoditi yang penting dan harus ditingkatkan produksinya. 

Namun, produksi padi di Desa Air Satan masih mengalami beberapa kendala, 

seperti rendahnya produktivitas, keterbatasan faktor produksi dan harga pembelian 

kepada petani yang relatif rendah. Untuk mengatasi hal ini diperlukan penggunaan 

faktor produksi yang tepat, penerapan harga yang sesuai agar petani terpacu untuk 

meningkatkan produksi padinya. Selain itu juga diperlukan suatu program agar 

ketahanan pangan tetap terjaga dan terus meningkat. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk 1). Menganalisis pengaruh faktor produksi dan Harga Pembelian 

Pemerintah terhadap produksi padi petani di Desa Air Satan Kecamatan Muara 

Beliti Kabupaten Musi Rawas, 2). Menghitung besar pendapatan petani padi di 

Desa Air Satan Kecamatan Muara Beliti Kabupaten Musi Rawas, 3). 

Menganalisis persiapan yang dilakukan petani dalam mengikuti progam food 

estate di Desa Air Satan Kecamatan Muara Beliti Kabupaten Musi Rawas. 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Air Satan Kecamatan Muara Beliti Kabupaten 

Musi Rawas pada bulan November 2024 dengan jumlah sampel sebanyak 40 

sampel petani padi. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil tujuan pertama 

yaitu hasil produksi padi petani sangat dipengaruhi oleh faktor produksi seperti 

luas lahan, benih, pupuk, pestisida, tenaga kerja dan status kepemilikan lahan 

berupa lahan sewa. Untuk hasil tujuan kedua yaitu menghitung pendapatan petani 

padi, diperoleh pendapatan sebesar Rp18.864.371 pada musim tanam I, kemudian 

pada musim tanam II pendapatan petani padi menjadi menurun menjadi 

Rp15.981.394, karena ada beberapa petani yang mengalami serangan hama pada 

musim kedua sehingga hasil produksi mereka menurun. Untuk kesiapan petani 

mengikuti program food estate di Desa Air Satan Kecamatan Muara Beliti 

Kabupaten Musi Rawas dari hasil penelitian diperoleh hasil petani belum siap 

mengikuti program food estate hal  ini disebabkan oleh belum adanya pengenalan 

mengenai program food estate kepada petani, sehingga hal ini menyebabkan rata-

rata petani belum mengetahui pentingnya program food estate ditambah belum 

adanya dukungan dari pemerintah sehingga tidak ada pergerakan untuk 

melaksanakan program food estate ini. Namun disisi lain jika dilihat dari 

ketetapan pemerintah terkait syarat mengikuti program food estate Desa Air Satan 

tergolong sudah cukup siap mengikuti program food estate baik dari hasil 

produksi hingga infrastruktur yang cukup memadai untuk pelaksanaan program 

food estate. 

 

Kata kunci: faktor produksi, produksi, padi, petani, program food estate 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Pertanian memiliki peran yang sangat vital dalam perekonomian Indonesia, 

oleh karena itu pengembangan sektor ini sangat diperlukan. Pembangunan sektor 

pertanian bertujuan untuk memperbaiki kualitas dan efisiensi produksi, 

meningkatkan kesejahteraan petani, serta mendorong pertumbuhan ekonomi di 

pedesaan, yang pada gilirannya akan membuka peluang dan membawa manfaat 

bagi kehidupan masyarakat, khususnya di daerah Desa. Mengingat padi sawah 

adalah salah satu bahan pangan utama, maka perhatian yang serius terhadap 

komoditas ini sangat diperlukan, terutama mengingat kebutuhan pangan yang 

terus meningkat seiring dengan pertumbuhan jumlah penduduk di Indonesia 

(Saputro dan Fidayani, 2020). 

  Padi sawah menjadi komoditi yang penting dan harus terus ditingkatkan 

produksinya. Namun, produksi padi sawah di Indonesia masih mengalami 

beberapa kendala, seperti rendahnya produktivitas, keterbatasan faktor produksi 

dan harga pembelian kepada petani yang relatif rendah. Karena padi merupakan 

komoditas strategis di Indonesia, pemerintah membuat kebijakan berupa 

penetapan harga. Pemerintah mengatur kebijakan dalam hal penetapan harga 

gabah, berupa kebijakan harga dasar atau floor price dimana pemerintah 

menetapkan harga beli paling rendah, tidak boleh lebih rendah dibandingkan 

harga pasar. Kebijakan tersebut ditujukkan untuk melindungi petani agar petani 

tetap bisa mendapatkan keuntungan. Ada beberapa provinsi di Indonesia yang 

memiliki luas lahan dan hasil produksi padi yang besar salah satunya Sumatera 

Selatan (Abdullah, 2017).  

 Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi penghasil padi terbesar 

yang ada di Indonesia. Pada Tahun 2022 Sumatera Selatan telah menghasilkan 

padi sebanyak 2.775.069,00 ton dan pada tahun 2023 jumlah padi yang dihasilkan 

yaitu sebesar 2.832.774,00 ton. Adapun luas dan jumlah produksi padi di Provinsi 

Sumatera Selatan pada tahun 2023 dapat dilihat pada Tabel 1.1. 
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Tabel 1.1. Luas dan jumlah produksi padi di Sumatera Selatan, 2023 

No Kabupaten/Kota Luas Lahan (Ha) Produktivitas (Ton 
GKP/Ha) 

1. Ogan Komering Ulu 2.946 13.956 

2. Ogan Komering Ilir 90.098 525.900 

3. Muara Enim 11.528 58.789 
4. Lahat 13.410 68.922 

5. Musi Rawas 18.686 107.355 

6. Musi Banyuasin 26.671 143.115 
7. Banyuasin 177.677 920.413 

8. Ogan Komering Ulu Selatan 7.899 47.059 

9. Ogan Komering Ulu Timur 106.700 716.876 
10. Ogan Ilir 21.654 101.395 

11. Empat Lawang 10.416 50.708 

12. Pali 5.801 25.465 

13. Musi Rawas Utara 2.687 11.976 
14. Palembang 3.098 15.299 

15. Prabumulih 36 159 

16. Pagar Alam 3.582 18.709 
17. Lubuk Linggau 1.265 6.679 
Sumber : BPS Sumatera Selatan (2023) 

 

 

 Kabupaten Musi Rawas merupakan salah daerah yang terkenal sebagai 

lumbung padi di Sumatera Selatan. Kabupaten Musi rawas menempati posisi 

kelima produksi padi terbanyak di wilayah Sumatera Selatan, dengan produksi 

gabah kering panen sebesar 143.115 ton. Kabupaten Musi Rawas mempunyai 

lahan yang luas serta kondisi geografis yang cocok untuk tanaman padi. Sebagian 

besar masyarakat di daerah ini menggantungkan hidup pada sektor pertanian 

(Nurkayah et al., 2024). 

 Salah satu Desa penghasil padi di Kabupaten Musi Rawas adalah Desa Air 

Satan. Desa Air Satan berada di Kecamatan Muara Beliti Desa ini memiliki luas 

wilayah 481,74  Ha dengan kepadatan penduduk 1,08 Jiwa/Ha dan sebagian besar 

masyarakatnya berprofesi sebagai petani padi. Luas lahan yang digunakan sebagai 

lahan padi sawah yaitu 525 Ha dengan produksi padi mencapai 11,52 ton GKP 

(BPP Muara Beliti, 2023).  

 Untuk dapat menghasilkan produksi padi yang tinggi dipengaruhi oleh 

berbagai faktor salah satunya yaitu faktor produksi. Faktor produksi dalam sektor 

pertanian sangat beragam diantaranya seperti luas lahan, benih, pupuk, pestisida 

dan tenaga kerja. Jika faktor produksi ini dapat terpenuhi dengan baik maka hasil 

produksi akan meningkat. Pada sektor pertanian seperti komoditi padi sawah di 
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Desa Air Satan faktor produksi memegang peranan penting terutama dalam 

meningkatkan hasil produksi petani padi sawah di Desa Air Satan. Lahan yang 

cukup luas, tenaga kerja terampil, serta ketersediaan kebutuhan tanaman padi 

seperti pupuk yang cukup dapat meningkatkan hasil produksi padi. Namun, tanpa 

adanya jaminan harga yang layak dari pemerintah, upaya peningkatan produksi 

bisa tidak sesuai dengan hasil yang diharapkan karena ketergantungan petani 

terhadap harga yang tinggi. Untuk itu perlunya ditetapkan kebijakan harga berupa 

Harga Pembelian Pemerintah (HPP) agar petani terpacu untuk meningkatkan hasil 

produksi (Wulan et al., 2022). 

 Harga Pembelian Pemerintah (HPP) merupakan harga minimum yang 

ditentukan pemerintah untuk membeli komoditi seperti padi kepada petani. 

Tujuan utama dari Harga Pembelian Pemerintah adalah untuk melindungi petani 

dari harga pembelian yang tidak menentu dan menjadi jaminan untuk petani agar 

terus terpacu meningkatkan produksi padi sehingga pendapatan petani pun ikut 

meningkat (Pahlevi, 2021).  

 Tercatat pada bulan Agustus 2024 berdasarkan hasil Badan Pusat Statistik 

(BPS) bahwa harga pembelian pemerintah untuk Gabah Kering Panen (GKP) 

Rp6.100/kg, Gabah Kering Giling (GKG) Rp7.300/kg, dan beras Rp11.000/kg. 

Apabila kebijakan harga pembelian pemerintah ini diterapkan dengan baik maka 

perekonomian petani juga akan berjalan sesuai dengan harapan petani. Namun 

disisi lain, harga ini tidak diterapkan di Desa Air Satan karena pembelian dari 

tengkulak kepada petani cenderung lebih rendah dari kebijakan harga pembelian 

pemerintah. Petani sebenarnya dapat menerima harga tinggi jika menjual dalam 

bentuk beras langsung ke pedagang besar seperti Perum bulog, namun petani 

hanya mampu menjual dalam bentuk Gabah Kering Giling (GKG) karena masih 

minimnya sarana seperti pengeringan dan tempat penyimpanan (Ariwibowo, 

2014). 

 Belakangan ini produksi padi di Desa Air Satan Kecamatan Muara Beliti 

Kabupaten Musi Rawas menurun diduga penyebabnya karena harga pembelian 

kepada petani yang relatif rendah. Untuk mengatasi permasalahan tersebut di Desa 

Air Satan sedang merencanakan persiapan untuk mengikuti program food estate 

guna meningkatkan hasil produksi padi. Food estate merupakan konsep 
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pengembangan lahan pertanian skala besar yang dikelola secara terpadu, 

mencakup kegiatan produksi tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, dan 

peternakan dalam satu kawasan. Tujuan utama pelaksanaan food esate yaitu untuk 

meningkatkan produksi pangan, menjamin ketahanan pangan, dan 

memaksimalkan penggunaan lahan yang ada (Pahlevi, 2021). 

 Program food estate tergolong masih baru di Desa Air Satan Kecamatan 

Muara Beliti Kabupaten Musi Rawas, sehingga diperlukan kesiapan yang matang 

baik dari pemahaman program maupun pelatihan agar nantinya petani dapat 

mengikutinya dengan baik dan petani dapat diuntungkan dari adanya program 

food estate ini.  

 Kesiapan petani dalam mengikuti program food estate di Desa Air Satan 

Kecamatan Muara Beliti Kabupaten Musi Rawas sangat bergantung pada faktor 

produksi yang maksimal serta keterlibatan pemerintah dalam penyediaan sarana 

dan prasarana kepada petani sehingga tujuan program food estate dapat dicapai. 

Maka dari latar belakang ini peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut tentang 

pengaruh faktor produksi dan harga pembelian pemerintah terhadap produksi padi 

petani sebagai persiapan mengikuti food estate di Desa Air Satan Kecamatan 

Muara Beliti Kabupaten Musi Rawas. 

 

1.1.  Rumusan Masalah 

 Adapun rumusan masalah dilaksanakannya penelitian ini antara lain yaitu 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh faktor produksi dan Harga Pembelian Pemerintah 

terhadap produksi padi petani di Desa Air Satan Kecamatan Muara Beliti 

Kabupaten Musi Rawas? 

2. Seberapa besar pendapatan petani padi di Desa Air Satan Kecamatan Muara 

Beliti Kabupaten Musi Rawas? 

3. Bagaimana kesiapan petani padi dalam mengikuti progam food estate di Desa 

Air Satan Kecamatan Muara Beliti Kabupaten Musi Rawas? 
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1.3.  Tujuan dan Kegunaan 

 Adapun tujuan dilaksanakannya penelitian ini antara lain yaitu sebagai 

berikut : 

1. Menganalisis pengaruh faktor produksi dan Harga Pembelian Pemerintah 

terhadap produksi padi petani di Desa Air Satan Kecamatan Muara Beliti 

Kabupaten Musi Rawas. 

2. Menghitung besar pendapatan petani padi di Desa Air Satan Kecamatan Muara 

Beliti Kabupaten Musi Rawas. 

3. Mengkaji kesiapan yang dilakukan petani padi dalam mengikuti progam food 

estate di Desa Air Satan Kecamatan Muara Beliti Kabupaten Musi Rawas. 

 Adapun kegunaan dilaksanakannya penelitian ini antara lain yaitu sebagai 

berikut : 

1. Memberikan informasi dan pemahaman kepada petani padi tentang pengaruh 

faktor produksi dan harga pembelian pemerintah serta program food estate 

yang dapat berperan dalam peningkatan produksi serta peningkatan pendapatan 

petani padi di Desa Air Satan Kecamatan Muara Beliti Kabupaten Musi Rawas. 

2. Memberikan informasi kepada pemerintah terkait kesiapan petani dalam 

mengikuti program food estate di Desa Air Satan Kecamatan Muara Beliti 

Kabupaten Musi Rawas. 

3. Memberikan manfaat bagi pembaca, baik sebagai tambahan pengetahuan 

maupun sebagai informasi untuk melaksanakan studi yang relevan. 
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